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Abstrak
Data mining telah menjadi alat penting untuk menganalisis data penjualan guna mengidentifikasi pola yang mendukung pengambilan keputusan yang strategis. Tujuan dari pekerjaan ini adalah untuk menerapkan teknik k-artificial cluster pada data penjualan toko habib dalam mengelompokkan produk berdasarkan perilaku pembelian pelanggan.Metode pengelompokkan k-means dipilih karna dapat mengelompokkan data dengan karakteristik serupa ditempatkan ke dalam kelompok yang bermakna di dalam studi kasus ini,data penjualan dikumpulkan dan diolah untuk mengidentifikasi karakteristikutama seperti frekuensi pembelian, volume penjualan dan waktu pembelian, produk yang sering dibeli bersama-sama, produk terlaris dan penjualan musiman, yang diharapkan dapat membantu Toko Habib berkembang lebih efiesien, dan meningkatkan kepuasan pelangganmelalui penawaran yang lebih relevan oleh karena itu, penerapan data mining beserta k-means clustering terbukti memberikan nilai tambah dalam pengelolaan penjualan produk di Toko Habib.

Kata Kunci: Data Mining, k-Means, Clustering, Toko Habib

Abstract 
Data mining has become an essential tool for analyzing sales data to identify patterns that support strategic decision-making. The objective of this work is apply the k-artificial clustering technique to the sales data of Habib's store in order to group products based on customer purchasing behavior. The k-means clustering method is chosen because it can group data with similar characteristics into meaningful clusters.In this case study, sales data is collected and processed to identify key characteristics such as purchase frequency, sales volume, and purchase timing, products often bought together, best-selling products, and seasonal sales patterns. This analysis is expected to help Habib's store develop more efficient marketing strategies, manage inventory more effectively, and enhance customer satisfaction through more relevant offerings. Therefore, the application of data mining along with k-means clustering has proven to add value to the sales management of products in Habib's store.
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1. Pendahuluan
Data merupakan kumpulan fakta atau informasi yang diorganisasikan ke dalam suatu bentuk yang dapat diolah atau dimanipulasi.Data digunakan untuk berbagai tujuan seperti analisis penjualan, manajemen inventaris, pelacakan pelanggan, keuangan, dan pengambilan keputusan strategis, dan memainkan peran penting dalam bisnis dan bisnis[1]. Saat ini belum ada metode standar untuk toko habib ketersediaan produk hanya berdasarkan konfirmasi persediaan produk yang ada setelah produk habis, kami akan mengisi kembali stok di toko,cara yang digunakan pada toko ini kurang efektif karena suatu saat toko tersebut membutuhkan produk dalam jumlah besar dan tidak memiliki stok yang cukup akan mengecewakan pelanggan,oleh karena itu diperlukan suatu sistem untuk memantau persediaan produk yang paling laris atau paling sedikit terjual sehingga toko dapat menerapkan teknik data mining dengan teknologi clustering K-Means untuk memaksimalkan kepuasan pelanggan [2]. 
Data penjualan yang ada di toko Habib diolah atau dianalisis untuk mengetahui kisaran tren konsumen di setiap tujuan pemasaran produk ditinjau dari faktor minat. Dengan mengolah data tersebut maka dapat ditentukan pola konsumsi produk Habib Shop secara umum[3]. Data mining melibatkan pengumpulan dan pemanfaatan data historis untuk mengidentifikasi pola-pola tertentu., pola, atau hubungan dalam sejumlah data berukuran besar.Hal ini mencakup analisis statistik dan teknik lain untuk mengidentifikasi pola yang dapat digunakan untuk meningkatkan proses pengambilan keputusan. Data yang tersedia dapat digunakan sebagai sistem pengambilan keputusan  solusi penjualan dan penunjang infrastruktur di bidang teknologi, hal inilah yang menjadi alasan munculnya  teknologi data mining [4].

K-means merupakan salah satu Algoritma ini sangat populer digunakan karena efektivitas dan efisiensinya. Hal ini disebabkan k-means sangat mudah dipahami dan dari segi waktu, proses komputasinya cukup cepat [5]. K-means clustering merupakan salah satu teknik analisis data atau data mining yang melakukan pemodelan tanpa supervisi tertentu yang suatu metode dan  pengelompokan data dengan menggunakan sistem partisi.Dengan kata lain, K-means clustering mengelompokkan data ke dalam cluster-cluster berdasarkan karakteristik yang serupa tanpa memerlukan label atau kategori awal untuk memandu proses pengelompokan[6]. 

Algoritma K-Means efektif untuk beberapa jenis dokumen. Penelitian ini menggunakan analisis data mining dengan metode clustering K-Means. Teknik ini memungkinkan pengelompokan data ke dalam klaster berdasarkan kesamaan karakteristiknya, di mana data serupa ditempatkan dalam klaster yang sama, sementara data yang berbeda ditempatkan dalam klaster yang berbeda [7].   

Penelitian ini menggunakan teknik clustering K-Means.Hal ini memungkinkan toko Habib menganalisis dan mengkategorikan data produk untuk menentukan produk mana yang paling laris, produk mana yang paling populer, dan produk mana yang paling tidak populer.Kami memastikan inventaris selalu tersedia dan transaksi penjualan bervolume tinggi dapat diselesaikan secara efektif dan efisien tanpa inventaris.
2. Tinjauan Pustaka


Dalam penelitian,Viya Miralda, Muhammad Zarlis, dan Eka Irawan  menjelaskan bahwa ayam kampung dapat dikelompokkan secara tepat dengan menerapkan metode K-means clustering. Data  penelitian ini diperoleh dari website www.bps.go.id. Hasil penelitian ini dapat merekomendasikan pemerintah untuk lebih memperhatikan dukungan publik dan dukungan masyarakat di setiap provinsi di Indonesia berdasarkan klaster yang teridentifikasi[8]
Dalam penelitian yang dilakukan oleh Suhardi Rustam, K-means diterapkan dengan mengoptimalkan jumlah cluster menggunakan data mahasiswa yang  mengambil mata kuliah intensif angkatan 2016-2017.Proses pengelompokan mata pelajaran utama mahasiswa semester akhir  menggunakan data mining menghasilkan lima cluster dengan nilai yang berbeda-beda pada setiap clusternya.Hasil temuan menunjukkan bahwa cluster 1 hingga cluster 5 mempunyai nilai yang berkesinambungan, dengan cluster 5 menjadi cluster dengan nilai terbaik.Penelitian ini membuktikan bahwa metode K-Means berhasil diterapkan  dalam pengolahan data akademik siswa[9].
Florida Ivonia Manek, Sutan Faisal, dan Bayu Priyatna mengatakan dengan menerapkan teknik clustering K-Means, pelanggan dapat dikelompokkan menjadi tiga cluster. Hasil clustering menunjukkan  terdapat 12 pelanggan pada cluster rendah, 6 pelanggan pada cluster sedang, dan 4 pelanggan pada cluster tinggi.Dalam penelitian ini, kami berhasil menerapkan teknik clustering K-Means untuk mengidentifikasi pelanggan yang harus diprioritaskan oleh perusahaan unggas berdasarkan data penjualan yang ada[10].

3. Metodologi
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan data mining dengan menggunakan algoritma k means, data minat pelanggan terhadap toko habib dibagi menjadi tiga kelompok untuk mengelola persediaan barang, yaitu : (C1) Produk yang terjual sangat laris, (C2) produk yang terjual laris, (C3) produk yang tidak laris.Tujuannya adalah agar objek-objek yang dikelompokkan menjadi ukuran kedekatan atau hubungannya satu sama lain, dibandingkan dengan  kelompok lain[11]. Data yang dipakai dalam penelitian ini mempunyai total (216) produk, yang digunakan adalah data pada bulan January 2024. Penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahap secara sistematis, dengan tujuan untuk memudahkan peneliti dalam mengklasifikasi prosedur dan urutan dalam suatu penelitian dan lebih terarah. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif, yaitu data yang dikumpulkan berupa nominal/angka yang pasti.

Clustering


Clustering merupakan salah satu metode pengelompokan data dan sering digunakan sebagai teknik data mining[12]. Clustering adalah proses pengelompokan data atau kumpulan objek menjadi data sedemikian rupa sehingga setiap kelompok berisi data yang serupa oleh karena itu teknik clustering ini sangat bermanfaat untuk mengidentifikasi kelompok yang tidak diketahui dalam data yang digunakan [13]. Salah satu ilmu data mining yaitu ilmu clustering Data atau objek dikelompokkan menjadi suatu cluster hal ini memungkinkan setiap cluster memiliki data yang sama, namun datanya berbeda dengan cluster lainnya[14]. Data mining digunakan juga untuk mengolah pemrosesan data ke dalam jumlah besar yang dibutuhkan database untuk  menghasilkan informasi baru yang berguna untuk strategi bisnis [15]. Penambangan data juga mengacu pada serangkaian proses manual yang mengekstraksi nilai tambah dalam bentuk informasi yang tidak diketahui dari Informasi dalam basis data ini dihasilkan dengan mengekstraksi dan mengidentifikasi pola-pola penting atau menarik dari data yang tersimpan di dalamnya. [16].
Algoritma K-Means

K-Means merupakan salah satu solusi untuk pengelompokan berulang dimana algoritma K-Means secara acak menentukan nilai cluster(K). Nilai ini untuk sementara menjadi pusat pengelompokan dan biasa disebut center centroid atau mean.Kemudian menghitung jarak seluruh data yang ada ke setiap centroid menggunakan rumus Euclidean hingga ditemukan jarak terdekat dari semua data berdasarkan kedekatannya dengan centroid [17]. K-berusaha untuk mengelompokkan 

berbeda ditempatkan dalam kelompok lainnya. Metode ini memungkinkan analisis yang lebih terfokus terhadap setiap kelompok data berdasarkan kesamaan atau perbedaan karakteristik yang dimiliki berbeda ditempatkan dalam kelompok lain [18]. 

Algoritma K-Means memiliki beberapa aturan yaitu :

1. Tentukan jumlah cluster 𝐾 yang digunakan untuk mempartisi dataset.
2. Pilih secara acak titik awal 𝐾 sebagai pusat cluster
3. Temukan pusat cluster terdekat untuk semua data Anda.Oleh karena itu, setiap pusat cluster mempunyai subset dari dataset dan mewakili sebagian dari dataset tersebut, sehingga membentuk cluster 𝐾: 𝐶1,2,𝐶3,…,𝐶𝐾 .
4. Untuk setiap cluster 𝐾, cari pusat cluster baru dan perbarui posisi pusat cluster ke nilai baru.
5. Ulangi langkah 3 dan 4 hingga posisi pusat cluster berhenti berubah atau selesai algoritma K-means dirumuskan sebagai berikut: 
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Pada gambar di atas adalah rumus algoritma k-means dimana P adalah data, C
centroid, N adalah jumlah data, i adalah iterasi.

Algoritma K-Means pada dasamya melakukan dua proses, yakni proses
pendeteksian lokasi pusat tiap cluster dan proses pencarian anggota dari tiap-tiap
cluster. Cara kerja algoritma K-Means:

1. Tentukan k sebagai jumlah cluster yang ingin dibentuk.

. Bangkitkan & centroid (titik pusat cluster) awal secara random.
Hitung jarak setiap data ke masing-masing centroid.

. Setiap data memilih centroid yang terdekat.

v W

Tentukan posisi centroid yang baru dengan cara menghitung nilai rata-rata dari data
— data yang terletak pada centroid yang sama.
Kembali ke langkah-3 jika posisi centrroid baru dengan centroid yang lama tidak ¢
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Pada gambar di atas terlihat rumus algoritma K-means yaitu (P) adalah datanya, (C) adalah pusat massanya, (N) adalah kumpulan datanya, dan (i) adalah iterasinya. Algoritma K-means pada dasarnya melakukan dua proses: menemukan posisi centroid untuk setiap kelompok, dan menentukan anggota untuk setiap kelompok tersebut.

Cara kerja algoritma K-Means :
1. Tentukan K sebagai banyaknya cluster yang ingin dibentuk 

2. Hasilkan secara acak K centroid (pusat cluster) pertama 

3. Hitung jarak semua data ke masing-masing centroid 
4. Centroid terdekat dari seluruh data adalah.

5. Menentukan letak centroid baru dengan menghitung rata-rata data pada centroid yang sama.

Metode Penelitian Data

        Metode penelitian yang digunakan dalam penyusunan peneliatan ini adalah: 

a. Observasi

Pengumpulan data dilakukan secara online melalui observasi dan kontak langsung dengan pemilik toko Habib.
b. Wawancara

Pada tahap ini penulis menanyakan beberapa pertanyaan kepada karyawan Habib mengenai penjualan produk di Habib secara online melalui media sosial (WhatsApp).
c. Studi Pustaka

Pencarian literatur dilakukan dengan mencari jurnal penelitian terdahulu dan website yang terkait dengan penelitian ini untuk mendapatkan informasi yang diperlukan untuk penelitian ini.
Metode Analisis Data

Analisis kebutuhan data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data primer Toko Habib.Data yang yang dikumpulkan meliputi informasi yang relevan dengan permasalahan yan dibahas yaitu data penjualan produk di toko Habib dan hubungan antara penjualan tersebut dengan stok yang terjual.
4. Hasil dan Pembahasan
Perhitungan data dengan metode K-Means clustering dan perhitungan manual menunjukkan bahwa data produk terlaris tidak tertata dengan baik atau persediaan produk komersial masih acak. Akibatnya, data penjualan yang dikumpulkan Toko Habib tidak dimanfaatkan secara maksimal. Informasi ini disimpan hanya sebagai laporan penjualan atau akutansi, dan kegunaannya tidak diketahui secara rinci. 
Penerapan metode k-means


penerapan metode K-Means merupakan langkah penting untuk melakukan analisis penjualan secara berkelanjutan. Metode ini mengelompokkan data ke dalam kelompok-kelompok (cluster) berdasarkan persamaan antar data dan digunakan untuk memahami pola dan tren terkait penjualan.

Persiapan Data 


Data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi data penjualan toko Habib bulan Januari dan Februari 2024.Penelitian ini mencakup 216 produk dengan enam atribut yaitu: kuantitas, nama barang, satuan ukuran, persediaan awal, jumlah terjual, dan persediaan akhir, Data ini disajikan dalam format Tabel 1 dari soft file dokumentasi yang diterima dari Toko Habib.
Tabel 1. Data stok barang Toko Habib

	NO         Nama Barang                  satuan                 stok               Jumlah             stok                                                                                                                      awal                                                                                   awal             Terjual             Akhir

	1            Beras Premium                 Kg                        150                  127                   23

2            Beras Premium                 Kg                        100                   75                     25

3.           Beras Murah                       Kg                        100                   90                     10

4.           Minyak Rose Brand        Box                       120                 100                    20

5.           Minyak Kita                        Box                       155                  70                     85

6            Minyak Goreng Kelapa  Box                        40                     7                       33

7.           Minyak Grandco               Box                        55                    39                     16

8.           Minyak sovia                      Box                        47                    23                     24

9.           Minyak Bimoli                   Box                        70                    40                     30

10.         Gula Pasir                            Kg                          75                    32                     43

11          Gula Merah                         Kg                          30                    15                     15

12          Susu UHT                             Box                        45                    10                     35

13          Susu Kental Manis           Box                        30                    12                     18

14          Susu Bubuk                        pack                       35                    12                     23

15          Frisian Flag Kaleng         Box                         53                    26                     27

...                    …                                         …                          ….                      ...                       …

216       Hydro coco                         pack                        27                     5                       22  


Berdasarkan Tabel 1,data ini berasal dari operasional harian toko Habib dan mencakup informasi penjualan produk bulan Januari dan Februari. Data primer ini merupakan data mentah yang belum diolah. Untuk menerapkan teknik clustering K-Means, anda perlu mengurutkan data berdasarkan variabel tertentu. Penelitian ini menggunakan data terbaru dari toko Habib yaitu data penjualan bulan Januari dan Februari 2024 yang telah diolah menjadi format yang lebih sederhana. Berikut data yang sudah disederhanakan:
Tabel 2. Tabel Data Variabel

	NO         Nama Barang                  satuan             stok awal               stok akhir

	1            Beras Premium            Kg                  150                      23

2            Beras Premium                  Kg                      100                           25

3.           Beras Murah                      Kg                      100                           10

4.           Minyak Rose Brand          Box                    120                           20

5.           Minyak Kita                        Box                    155                           85

6            Minyak Goreng Kelapa    Box                     40                             33

7.           Minyak Grandco               Box                     55                             16

8.           Minyak sovia                     Box                     47                             24

9.           Minyak Bimoli                   Box                     70                             30

10.         Gula Pasir                           Kg                       75                             43

11          Gula Merah                        Kg                       30                             15

12          Susu UHT                            Box                      4                              35

13          Susu Kental Manis            Box                     30                             18

14          Susu Bubuk                        pack                    35                             23

15          Frisian Flag Kaleng           Box                      53                             27

...                    …                                   …                       ….                              …

216       Hydro coco                         pack                    27                              22



Berdasarkan tabel 3 yaitu data primer yang telah diolah menjadi data yang lebih sederhana sehingga dapat diolah berdasarkan jenis variabelnya menggunakan K-means clstering dengan tiga cluster Penerapan algoritma K-means clustering dalam pengelompokan penjualan produk dapat dijelaskan sebagai berikut ;
Menentukan nilai centroid awal pada Iterasi 1 Penentuan nilai centroid awal pada Iterasi 1 ditentukan secara acak dari data yang ada.Data yang dikumpulkan kali ini adalah data ke-5, data ke-123, dan data ke-6.

Tabel.3 Penentuan Nilai Centroid Iterasi 1

	C1 data ke 5
	155
	85

	C2 data ke 123
	90
	31

	C3 data ke 6
	40
	33



Pada Tabel 3, peneliti memilih tiga data berdasarkan tiga cluster dari seluruh variabel yang digunakan dan data yang terpilih kemudian dihitung menggunakan rumus algoritma K-means, dimulai dari data terbesar hingga data terkecil untuk mempermudah perhitungan.

Berikut perhitungan jarak data 1 ke  pusat cluster adalah ;

D(1,1) = [image: image3.png](15




 = 62,2013


D(1,2) = [image: image5.png](15




 = 60,531

D(1,3) = [image: image7.png]


 = 110,454
Demikian pula, hitung jarak dari data kedua ke cluster data pusat, bandingkan antara ketiga cluster, dan pilih nilai minimum. Jika Anda menemukan nilai minimum, Anda dapat mengelompokkan nilai-nilai tersebut ke dalam cluster ini.Berikut hasil perhitungan cluster pada iterasi 1:
Tabel.4 Hasil Perhitungan Iterasi ke 1

	NO
	Nama Barang
	satuan
	Stok awal
	Stok akhir
	C1
	C2
	C3
	Jarak terpendek
	Cluster

	1
	Beras Premium
	Kg
	150
	23
	62,2013
	60,531
	110,454
	60,5309838
	2

	2
	Beras Medium
	Kg
	100
	25
	81,3941
	11,6619
	60,531
	11,66190379
	2

	3
	Beras Murah
	Kg
	100
	10
	93,0054
	23,2594
	64,2573
	23,2594067
	2

	4
	Minyak Rose Brand
	Box
	120
	20
	73,8241
	31,9531
	81,0494
	31,95309062
	2

	5
	Minyak Kita
	Box
	155
	85
	0
	84,5044
	126,21
	0
	1

	6
	Minyak Goreng Kelapa
	Box
	40
	33
	126,21
	50,04
	0
	0
	3

	7
	Minyak grandco
	Box
	55
	16
	121,495
	38,0789
	22,6716
	22,6715681
	3

	8
	Minyak sovia
	Box
	47
	24
	124,036
	43,566
	11,4018
	11,40175425
	3

	9
	Minyak bimoli
	Box
	70
	30
	101,242
	20,025
	30,1496
	20,02498439
	2

	10
	Gula Pasir
	Kg
	75
	43
	90,3549
	19,2094
	36,4005
	19,20937271
	2

	11
	Gula Merah
	Kg
	30
	15
	143,265
	62,0967
	20,5913
	20,59126028
	3

	12
	Susu UHT
	Box
	45
	35
	120,83
	45,1774
	5,38516
	5,385164807
	3

	…
	….
	….
	….
	….
	….
	….
	….
	….
	…

	216
	Hydro coco
	Pack
	27
	22
	142,664
	63,6396
	17,0294
	17,02938637
	3


Berdasarkan Tabel 4 di atas, ditentukan jarak terpendek dan data jarak terpendek dikelompokkan ke dalam cluster yaitu, Cluster 1 berisi 11 data, cluster 2 berisi 44 data, dan cluster 3 berisi 161 data.Namun hal ini tidak mungkin dilakukan hanya pada satu ujung data, sehingga langkah selanjutnya dari algoritma K-means harus dilakukan.Data hasil pengelompokan iterasi 1 dihitung menggunakan rumus berikut untuk menentukan nilai centroid pada iterasi 2.
Ck = [image: image9.png]Jumlah dari nilai yang masuk ke dalam cluster
umlah data yang masuk




Hasilnya, nilai centroid baru pada iterasi kedua adalah sebagai berikut:

Tabel.5 Penentuan Nilai Centroid Iterasi 2

	C1 
	172,27
	43

	C2
	94,4
	29,77

	C3
	33,71
	0


Kemudian Tabel 5 menampilkan nilai centroid baru untuk perhitungan iterasi 2 untuk  nilai centroid Kemudian, langkah-langkah sebelumnya diulang: setelah nilai centroid baru ditemukan, penghitungan jarak dari langkah sebelumnya dilakukan kembali untuk menempatkan data ke dalam cluster yang sesuai. Proses ini diulang sampai data di setiap cluster sama persis dengan data sebelumnya. Jika langkah ini diulang dengan metode yang sama, sampai data dalam suatu klaster sama persis seperti data sebelumnya,Jika data tidak berubah posisinya dalam klaster, maka penghitungan nilai centroid dapat dihentikan.pada perhitungan iterasi kedua posisi cluster pada iterasi 2 mengalami perubahan cluster. Berikut ini adalah hasil perhitungan iterasi 2:

Tabel.6 Hasil Perhitungan Iterasi 2

	No
	Nama Barang
	Satuan
	Stok Awal
	Stok Akhir
	c1
	c2
	c3
	pendekatan
	cluster 

	1
	Beras Premium
	Kg
	150
	23
	29,93247
	56,01065
	118,5427
	29,93247233
	1

	2
	Beras Mediu
	Kg
	100
	25
	74,47787
	7,356147
	70,84747
	7,356147089
	2

	3
	Beras Murah
	Kg
	100
	10
	79,4478
	20,54782
	67,04002
	20,54781984
	2

	4
	Minyak Rose Brand
	Box
	120
	20
	57,1065
	27,40097
	88,57745
	27,40096531
	2

	5
	Minyak Kita
	Box
	155
	85
	45,41203
	81,99215
	148,109
	45,41203475
	1

	6
	Minyak Goreng Kelapa
	Box
	40
	33
	132,6475
	54,49581
	33,59411
	33,59410811
	3

	7
	Minyak grandco
	Box
	55
	16
	120,3381
	41,73695
	26,63201
	26,63201269
	3

	8
	Minyak sovia
	Box
	47
	24
	126,7027
	47,7499
	27,434
	27,43399533
	3

	9
	Minyak bimoli
	Box
	70
	30
	103,0929
	24,40108
	47,08465
	24,40108399
	2

	10
	Gula Pasir
	Kg
	75
	43
	97,27
	23,48176
	59,61429
	23,48175675
	2

	11
	Gula Merah
	Kg
	30
	15
	144,9991
	66,07203
	15,45199
	15,4519934
	3

	12
	Susu UHT
	Box
	45
	35
	127,5212
	49,67608
	36,77586
	36,77586301
	3

	….
	….
	….
	….
	….
	….
	….
	….
	….
	….

	216
	Hydro coco
	Pack
	27
	22
	146,78
	67,8464
	23,0005
	23,0005239
	3



Pada tabel perhitungan iterasi ke 2 terdapat perubahan pada cluster yaitu antara iterasi 1 dan iterasi 2, jadi kita harus melakukan perhitungan kembali seperti langkah pertama yaitu penentuan nilai centroid baru untuk iterasi ke 3. Berikut adalah nilai centroid baru untuk perhitungan iterasi ke 3 : 
Tabel.7 Penentuan Nilai Centroid Iterasi 3

	C1 
	167,5
	36,64

	C2
	89,97
	31,87

	C3
	33,18
	15,62



Pada tabel 7 kita sudah menetukan centroid baru untuk perhitungan pada iterasi 3, kemudian untuk melakukan perhitungan iterasi ke 3 kita menggunakan rumus sesuai dengan langkah sebelumnya. Jika  penempatan cluster tidak berubah antara iterasi kedua dan iterasi ketiga, maka kita dapat menghentikan penghitungan pada iterasi tersebut.Pada penelitian ini  tidak terdeteksi adanya perubahan cluster pada iterasi kedua dan ketiga, sehingga dapat disimpulkan bahwa iterasi ketiga merupakan hasil akhir dari perhitungan K-means secara manual Di bawah ini adalah hasil akhir penghitungan untuk iterasi 3: 
Tabel.8 Hasil Perhitungan Iterasi 2

	No
	Nama Barang
	satuan
	Stok Awal
	Stok Akhir
	C1
	C2
	C3
	Pendekatan
	cluster

	1
	Beras Premium
	Kg
	150
	23
	22,1878
	60,6818
	117,053
	22,1878255
	1

	2
	Beras Medium
	Kg
	100
	25
	68,4963
	12,1572
	67,4752
	12,1572119
	2

	3
	Beras Murah
	Kg
	100
	10
	72,5668
	24,0603
	67,0559
	24,0602951
	2

	4
	Minyak Rose Brand
	Box
	120
	20
	50,3303
	32,2908
	86,9304
	32,2908315
	2

	5
	Minyak Kita
	Box
	155
	85
	49,9494
	83,9744
	140,192
	49,9493704
	1

	6
	Minyak Goreng Kelapa
	Box
	40
	33
	127,552
	49,9828
	18,6702
	18,6702116
	3

	7
	Minyak grandco
	Box
	55
	16
	114,378
	38,4026
	21,8233
	21,8233086
	3

	8
	Minyak sovia
	Box
	47
	24
	121,161
	43,6848
	16,1622
	16,1622028
	3

	9
	Minyak bimoli
	Box
	70
	30
	97,7258
	20,0574
	39,5284
	20,0573627
	2

	10
	Gula Pasir
	Kg
	75
	43
	92,7184
	18,6542
	49,9858
	18,6541631
	2

	11
	Gula Merah
	Kg
	30
	15
	139,192
	62,2977
	3,23988
	3,23987654
	3

	12
	Susu UHT
	Box
	45
	35
	122,511
	45,0788
	22,7001
	22,7001498
	3

	….
	….
	….
	….
	….
	….
	….
	….
	….
	….

	216
	Hydro coco
	Pack
	27
	22
	141,261
	63,7388
	8,88239
	8,88238707
	3



Dari tabel 8 di atas terlihat bahwa tidak ada lagi perubahan pada setiap cluster. Jadi untuk proses iterasi cukup sampai iterasi ke 3. Penerapan metode perhitungan k measn dihentikan pada iterasi 3 sehingga di simpulkan bahwa clustering pada penjualan barang pada Toko Habib pada bulan January-february menghasilkan cluster 1 dengan kategori C1 sangat laris terdapat 14 barang yang banyak terjual, dan C2 dengan Kategori Laris dengan penjualan 42 barang, dan C3 dengan kategori kurang laris ada 160 barang.

5.  Kesimpulan
Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan metode K-means pada data mining penjualan produk di dalam toko Habib dapat memberikan wawasan yang berguna untuk manajemen toko. Studi kasus yang dilakukan menunjukkan bahwa metode K-Means clustering dapat mengidentifikasi pola penjualan penting yang tidak terdeteksi oleh metode analisis konvensional. Hasil ini menunjukkan potensi besar metode K-Means clustering untuk meningkatkan kinerja penjualan dan manajemen toko.Penelitian ini bertujuan untuk mengintegrasikan metode ini ke dalam sistem manajemen cabang yang lebih komprehensif dan melakukan penelitian lebih lanjut dengan mempertimbangkan berbagai variabel tambahan dan metode alternatif untuk memperoleh hasil yang lebih komprehensif dan aplikatif.
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